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Abstract:Kasturi as a typical plant in South Kalimantan is one fruit that has many benefits.
The barks of kasturi has proved to have benefits, especially to inhibit the activity of
Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus is a gram positive bacteria that cause
pneumonia, mastitis, and urinary tract infections. The bark of kasturi can be used in extract
form. The objective of this research is to know the difference between the preparations of
inhibition kasturi’s bark extract and ampicillin 30ug in inhibiting the growth of Staphylococcus
aureus in vitro. This study used an experimental method consisting of 9 treatments with 3
repetitions. Treatment test in the methanol extract of the bark of kasturi 25%, 37.5%, 50%,
62.5%, 75%, 87.5% and 100%. The control group used ampicillin and 70% methanol. Bacterial
test was done by using a diffusion method. The parameter measured was the amount of
inhibition zone (mm) which grown on media MH. Analysis of study data used One way Annova
test and Post Hoc LSD test at 0=0,05. The results showed that there were significant differences
between the treatment kasturi’s bark extract 25%, 50%, 62.5%, 75%, 87.5% and 100%
concentration different compared to ampicillin. Meanwhile, at the concentration of 37.5% (p
<0.05) was not significant. The antibacterial effectiveness was obtained from the concentration
of 100%.
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Abstrak: Kasturi sebagai salah satu tanaman khas yang ada di Kalimantan Selatan
merupakan salah satu buah yang memiliki banyak khasiat. Kulit batang kasturi terbukti
memiliki manfaat terutama dapat menghambat aktivitas Staphylococcus aureus. Staphylococcus
aureus merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan penyakit pneumonia, mastitis, dan
infeksi saluran kemih. Kulit batang kasturi dapat digunakan dalam bentuk ekstrak. Tujuan
penelitian ini mengetahui perbedaan daya hambat antara sediaan ekstrak kulit batang kasturi
dengan ampisilin 30pg dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara
in vitro. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang terdiri dari 9 perlakuan dengan
3 kali pengulangan. Perlakuan yang di uji adalah ekstrak metanol kulit batang kasturi 25%,
37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5% dan 100%. Dan kontrol perlakuan dengan ampisilin dan
metanol 70%. Uji bakteri dilakukan menggunakan metode difusi. Parameter yang diukur adalah
besaran zona hambat (mm) yang tumbuh pada media MH. Analisis data penelitian mengunakan
uji One way ANNOVA dan uji Post Hoc LSD pada a=0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan bermakna diantara perlakuan ekstrak kulit batang kasturi 25%, 50%, 62,5%,
75%, 87,5% dan 100% konsentrasi yang beda di bandingkan dengan ampisilin. Sedangkan pada
konsentrasi 37,5% (p<0,05) tidak bermakna. Efektivitas antibakteri yang terbesar di peroleh dari
konsentrasi 100%.
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  negara
dengan kekayaan alam yang melimpah,
dimana hampir segalajenis tumbuhan
dapat tumbuh di negara ini. Sebagian
besar  tumbuhan-tumbuhan  tersebut
sudah dimanfaatkan oleh nenek moyang
kita ~untuk  mengobati  berbagai
penyakit' Tanaman selain  dapat
dijadikan alternatif obat herbal juga
dapat digunakan untuk mengatasi
infeksi oleh suatu mikroorganisme yang
telah resisten terhadap obat kimia.?

Obat tradisional mengandung
senyawa-senyawakimia bahan alam

yang dikenal dengan  metabolit
sekunder. Senyawa-senyawa
tersebutmempunyai aktivitas

antimikroba. Senyawa yang berasal dari
tumbuhan dapat berfungsi secara
mandiri atau bersama senyawa lain
untuk  menimbulkan efek secara
fisiologis dan psikologis terhadap
manusia. Oleh karena itu pengunaan
obat tradisional perlu diteliti lebih lanjut
dengan tahapan vyang jelas dan
sistematis.®*

Salah satu tumbuhan alami yang
mulai dikembangkan dibidang
kedokteran sebagai bahan alternatif
adalah buah mangga(Mangifera indica)
yang dilaporkan mempunyai aktivasi
antimikroba yang efektif terhadap
bakteri gram positif.°Bagian  dari
mangga yang mengandung beberapa zat
aktif seperti saton, saponin, flavonoid,
dan terpenoid yang mempunyai efek
antimikroba. Salah satu jenis tumbuhan
yang termasuk dalam genus Mangifera
tetapi masih belum banyak diteliti
adalah tumbuhan kasturi (Mangifera
casturi).Tumbuhan kasturi merupakan
tumbuhan khas di Kalimantan Selatan
yang berpeluang sebagai bahan dasar
obat-obatan. Kandungan zat aktif yang
terdapat pada tumbuhan Kkasturi relatif
sama dengan kandungan pada tanaman

mangga Yyaitu saton, saponin, flavonoid,
dan terpenoid. °

Dilaporkan ~ bahwa  senyawa
saponin dan terpenoid pada kulit batang
kasturimemiliki efek anti  bakteri
terhadap bakteri gram positif  yaitu
Staphlylococcus aureus. Hasil
penelitian  terdahulu  menyebutkan
bahwa ekstrak metanol daun mangga
pada  konsentrasi 100%  dapat
menghambat S.aureus dengan zona
hambat 14,6667 mm.°

Berdasarkan  klasifikasi  dari
Gibbons, produk alami tanaman yang
mengandung  monoterpen,  diterpan,
triterpinoid, fenilpropanoid, tropolen,
flavonoid, alkaloid, dan poliketid
termasuk  kedalam kategori  yang
mempunyai sifat antiStaphylococcus.
Salah satu jenis golongan mangga yang
juga memiliki daya antibakteri adalah
kulit batang kasturi.”

S. aureusmerupakan patogen yang
penting bagi manusia karena dapat
menyebabkan infeksi pada kulit dan
dapatberinvasi pada jaringan sehingga
dapat menyebabkan penyakit seperti
pneumonia, osteomielitis, dan
endocarditis.’S. aureus merupakan salah
satu jenis bakteri gram  positif
yangumumnya ditemukan disaluran
pernapasan manusia sebagai flora
normal. Infeksi yang di sebabkan oleh
S. aureus adalah infeksi luka
pneumonia, keracunan makanan,
sindroma syok toksik, dan sebagai
penyebab  paling sering  infeksi
nosokomial.’Antibiotik yang umum di
pakai untuk mengobati infeksi terhadap
S. aureus adalah ampisilin.

Ampisilin  merupakan antibiotik
golongan penisilin | yang digunakan
untuk mengatasi infeksi bakteri gram
positif dan gram negatif. Hasil
penelitian  sebelumnya menyebutkan
bahwa pada uji difusi ampisilin dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureusdengan (diameter zona radikal 14
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mm).” Dilaporkan bahwa telah
berkembangnya strain-strain S.
aureusyang resisten terhadap beberapa
jenis antibiotik termasuk ampisilin,
sehingga perlu dilakukan uji sensitivitas
S. aureusterhadap antibiotik secara
berkala. Salah satu uji sensitivitas yang
umum dilakukan adalah mengukur zona
hambat (zona radikal) melalui metode
difusi Kirby Bauer. °

Belum diketahui ada tidaknya
perbedaan efektivitas antarakulit batang
kasturidengan Ampisilin terhadap S.
aureus. Berdasarkan hal
tesebut,penelitian ini dilakukan untuk
menguji  aktivitas antibakteri antara
ekstrak  metanol  batang  Kkasturi
(Mangifera casturi) pada berbagai
konsentrasi dibandingkandengan
ampisilin 30ug terhadap S. aureussecara
in vitro.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimental laboratoris murni (true
experimental) dengan posttest-only with
control group design dengan rancangan
acak lengkap dengan mengunakan 9
perlakuan yaitu konsentrasi 25%,
37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5%,
100% dan ampisilin. Metanol sebagai
kontrol dengan jumlah pengulangan
untuk setiap kelompok perlakuan adalah
3 kali yang diperoleh berdasarkan hasil
perhitungan menurut rumus Federer.

Sampel penelitian ini mengunakan
teknik simple random sampling dimana
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Adapun sampel yang diambil
secara acak yaitu kulit batang kasturi,
isolate S.aereus, paper disk. Kulit
batang kasturi diambil secara acak di 10
batang pohon kasturi di Kecamatan
Mataraman Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan. Isolat S. Aureus
dipilih secara acak yang akan dipakai
sebagai bahan penelitian pada penelitian
ini.Pada penelitian ini digunakan isolat
S. aureus ATCC 25923 sebagai bakteri
uji. Paper disk yang sudah di rendam di
setiap perlakuan di ambil secara acak
dan dimasukan ke dalam SDA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah  dilakukan  penelitian
mengenai daya hambat sediaan ekstrak
metanol kulit batang Kasturi terhadap
bakteri S.aureus ATCC 25923 in vitro
yang di lakukan pada bulan Agustus
2015. Penelitian eksperimental
laboratorik ini mengunakan 9 perlakuan
yaitu ampisilin, metanol 70%, ekstrak
25%, 37,5%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5%,
100%. Setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak tiga
kali.Parameter penelitian yang diamati
adalah besaran zona hambat. Hasil
penelitian dapat dilihat pada gambar
berikut ini.
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Gambar di atas emperlihatkan
adanya variasi zona hambat yang
terbentuk dari ekstrak metanol kulit
kasturi dan ampisilin dari masing-
masing perlakuan-perlakuan yang diuji.
Berdasarkan  hasil perlakuan  dari
kontrolzona hambatterkecil terdapat
pada kontrol metanol 70% yaitu sebesar
0 mm (tidak ada efek antibakteri) dan
zona hambat terbesar terdapat pada
kontrol ampisilin yang sebesar 11 mm.
Hasil penelitian berdasarkan pengaruh
sediaan ekstrak metanol kulit batang
kasturi, menunjukan rata-rata zona
hambatterkecil tedapat pada konsentrasi
25% yaitu sebesar 9 mm, dan rata-rata
zona hambat terbesar terdapat pada
konsentrasi 100% yaitu sebesar 23 mm.

Pada penelitian ini,
perlakuanekstrak metanol kulit batang
kasturikonsentrasi 50% sudah memiliki
daya antibakteri terhadap S.aureus
sebesar(13 mm) atau lebih besar di
bandingkan dengan perlakuan ampisilin
(11 mm). Peningkatan konsentrasi
ekstrak metanol kulit batang
kasturidapat meningkatkan efek daya

hambatnya. Pada penelitian
inikonsentrasi 100% memberikan efek
daya hambat tertinggi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa perlakuan bahwa
ekstrak metanol kulit batang kasturi
50%-100% memiliki daya hambat lebih
baik dibandingkan ampisilin. Zona
hambat dari perlakuan ampisilin pada
penelitian ini adalah sebesar 11 mm
yang menunjukan bahwa ampisilin yang
diuji adalah  resisten  berdasarkan
standart CLSI 2013 (clinical
laboratorium standart internasional).
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ekstrak metanol kulit batang
kasturi memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus. Efek antibakteri dari
perlakuan ekstrak metanol kulit batang
kasturi disebabkan adanya kandungan
terpenoid, steroid, tannin dan saponin.
Saponin sendiri dapat menyebabkan
kebocoran protein dan
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enzim dari dalam sel. Saponin menjadi
antibakteri karena zat aktif
permukaannya mirip detergen,
akibatnya saponin akan menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri
dan merusak permeabialitas membran.
Saponin berdifusi melalui membran luar
dan dinding sel yang rentan kemudian
mengikat membran sitoplasma sehingga
mengganggu dan mengurangi kestabilan
membran sel. Hal ini menyebabkan
sitoplasma bocor keluar dari sel yang
mengakibatkan kematian sel.'°

Adanya perbedaan cara kerja
dari ampisilin dengan zat-zat yang
terkandung didalam ekstrak metanol
adalah karena ampisilin bekerja dengan
menghambat  sintesis  dinding  sel
mikroba dan menghambat enzim
transeptidase dan menyebabkan tidak
terjadinya biosintesis sel. Sedangkan
mekanisme kerja metanol adalah
dengan melisiskan membran dari
bakteri. Hal ini menunjukan bahwa zat
aktif yang terlarut dalamekstrak metanol
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih
baik dari pada ampisilin.

Selanjutnya untuk mengetahui
sebaran dari data penelitian ini

dilakukan analisis uji normalitas data
mengunakan uji  Shapiro-Wilkdan uji
homogenitas data mengunakan uji
Levene’s tes. Hasil uji normalitas
mendapatkan nilai p= 1,000, yang
berarti distribusi data penelitian ini
adalah mempunyai normal. Perhitungan
uji normalitas pada lampiran 5. Hasil uji
homogenitas pada data penelitian ini
didapatkan  nilai 0,469 (p>0,05),
yangberarti data dari penelitian ini
adalah homogen.

Selanjutnya untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan bermakna
diantara perlakuan yang diuji, maka
dilakukan uji one way Anova.
Perhitungan uji one way Anova pada
lampiran 5. Hasil uji parametrik One
way Anovadi dapatkan nilai p=0,001
(p<0,05) yang berarti hipotesis (H;) dari
penelitian ini diterima atau artinya
terdapat perbedaanbermakna di antara
perlakuan yang diuji. Selanjutnya untuk
mengetahui pelakuan mana saja yang
memberikan efek berbeda. Dilakukan
uji lanjut mengunakan uji Post Hoc
Bonferroni LSD pada  tingkat
kepercayaan 95%.



Akbar, MRV.dkk. perbandingan Efektivitas Antibakteri antara...

Tabel Perbedaan Efek Zona Hambat Staphylococcus Aureusdari Berbagai Perlakuan
Ekstrak Metanol Kulit Batang Kasturi dan Ampisilin Berdasarkan Uji Post-Hoc

A=0,05

M70 | E E
% 25 37,5
% %

Perlakuan A

E
50
%

E E E
62,5% | 75 87,5
% %

Ssm
o

A

w

B

|

M 70%

|

E 25%

E 37,5%

0|o|o|

E 50%

0|0 0| 0|

E 62,5%

0|00 |0|0o| @

E 75%

0|00 |0|00|o| o

E 87,5%

0| 0|00 |0|o|o| @

w|w|w|w|w| g w|w
w|w|w|w|w|w|w
| w|m|w|w|m
w|w|w|w|w

E 100%

o|o|o|

| 0| W
|

B

Tabel di atas menjelaskan bahwa
terdapat beberapa perbedaan bermakna
dan tidak bermakna dari perlakuan-
perlakuan ekstrak metanol kulit batang
kasturi, metanol, dan ampisilin.
Perlakuan-perlakuan yang tidak
bermakna diantaranya adalah perlakuan
ekstrak metanol kulit batang kasturi
37,5% dengan perlakuan ampisilin.
Sedangkan perlakuan-perlakuan ekstrak
metanol kulit batang kasturi konsentrasi
25%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5% dan
100%  masing-masing  menunjukan
perbedaan bermakna. Pada penellitian
ini memperlihatkan diantara perlakuan
ekstrak metanol kulit batang kasturi
25%, 50%, 62,5%, 75%, 87,5%, dan
100% mempunyai aktivitas antibakteri
yang berbeda terhadap S. aureus dan

perlakuan  dengan ekstrak  100%
memberikan efek daya hambat terbesar
(23 mm).

Hasil uji ampisilin penelitian ini
memberikan besaran zona hambat 11
mm bila dilihat berdasarkan standart
CLSI (2013), maka menunjukan S.
aureus resisten terhadap ampisilin yang
diuji. Selanjutnya perlakuan ekstrak
metanol kulit batang kasturi 25%, dan
37,5% memberikan efek yang sama
dengan perlakuan ampisilin yaitu efek
nya resisiten (zona hambat 9-11 mm).
Selanjutnya ekstrak metanol  kulit

batang kasturi konsentrasi 50% dan
62,5% termasuk kedalam kelompok
intermediate (zona hambat 13-15 mm),
dan perlakuan ekstrak metanol kulit
batang kasturi konsentrasi 75%, 87,5%,
dan 100% termasuk kedalam kelompok
sensitif (zona hambat 18-23 mm). Jadi
dapat dikatakan bahwa ekstrak metanol

kulit batang kasturi konsentrasi 75%,
87,5%, dan  100%  mempunyai
kemampuan dalam menghambat

pertumbuhan S. aureus lebih baik di
bandingkan ampisilin 30ug.

Hasil penelitian ini menunjukan
aktivitas antibakteri ekstrak metanol
kulit batang kasturi 75% - 100% lebih
besar dari pada aktivitas antibakteri
ampisilin.  Ada beberapa hal yang
diduga dapat menyebabkan efek dari
ekstrak metanol kulit batang kasturi
lebih baik dengan sediaan ampisilin.
Beberapa hal yang mempengaruhi hal
ini adalah: Perbedaan mekanismekerja
antara ampisilin dengan ekstrak metanol
kulit batang kasturi. Ampisilin bekerja
dengan menghambat sintesis dinding sel

mikroba sedangkan  ekstrak
metanol kulit batang kasturi berkerja
dengan menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri dan
merusak permebialitas membran dan
mengganggu transpor protein pada pada
lapisan dalam sel; adanya interaksi zat-
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zat aktif yang lainnya yang bersifat
polar yang terkandung di dalam
tanaman obat juga dapat mempengaruhi
konsentrasi yang ada. Interaksi dari zat-
zat aktif tersebut diduga saling
menurunkan efek dari tanaman obat;
serta pengunaan ekstraksi sebagai cara
pengolahan ekstrak mungkin belum
optimal mengeluarkan zat-zat aktif yang
terdapat dalam ekstrak metanol Kkulit
batang kasturi.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat diambil simpulan
sebagai berikut :rata-rata zona hambat
terkecil dari perlakuan sediaan ekstrak
metanol kulit batang kasturiterhadap
kultur S. aureus ATCC 25923 adalah
pada konsentrasi 25% yaitu sebesar 9
mm, dan zona hambat terbesar terdapat
pada perlakuan 100% vyaitu sebesar 23
mm. Rata-rata zona hambat dari
perlakuan ampisilin adalah sebesar 11
mm; terdapat perbedaan bermakna
diantara perlakuan ekstrak metanol kulit
batang  kasturi50%, 62,5%, 75%,
87,5%, 100% dengan ampisilin
terhadap S. aureus perlakuan perlakuan
ekstrak metanol kulit batang kasturi
100% memiliki efek yang terbesar .

Saran dari penelitian ini adalah
perlu dilakukan penelitian lanjutan
secara in vivo pada hewan coba dan
dilanjutkan uji Klinik untuk menentukan
dosis terapi, dosis toksik, efek samping,
dan efek toksik dari suatu ekstraksi
tanaman obat.
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